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PERAN MASJID SEBAGAI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 
NONFORMAL BAGI MASYARAKAT MUSLIM PEDAN  
(Studi Di Masjid Al-Jalal Gatak, Kedungan, Pedan, Klaten Tahun 2016) 
 
ABSTRAK 
Dalam pendidikan Islam, disyaratkan adanya suatu lingkungan pendidikan 
agar tercapainya tujuan pendidikan. Terdapat tiga lingkungan pendidikan utama, 
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Masjid merupakan salah satu sarana 
pendidikan nonformal bagi masyarakat Islam. Keberadaan masjid Al-Jalal sebagai 
salah satu pusat kegiatan masyarakat muslim di Kecamatan Pedan setidaknya 
mampu memberikan warna tersendiri salah satunya di bidang pendidikan Islam. 
Masjid ini dikelola oleh takmir masjid dan Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
(PCM) Pedan yang digunakan sebagai pusat dakwah amar maʻrūf nahī munkar di 
Pedan. Serta sebagai pusat kegiatan masyarakat muslim di Kecamatan Pedan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah peran Masjid Al-Jalal Pedan sebagai lembaga 
pendidikan Islam nonformal bagi masyarakat muslim Pedan?”. Dengan demikian 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran Masjid Al-Jalal Pedan 
sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal bagi masyarakat muslim Pedan. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumbangan pemikiran tentang 
bagaimana peran masjid sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal. Selain itu, 
dapat memberi rangsangan bagi penelitian selanjutnya. Sehingga proses 
pengkajian akan terus berlangsung dan memperoleh hasil yang maksimal. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kasus dan penelitian lapangan (case study and field 
research), dengan pendekatan kualitiatif. Data penelitian diperoleh dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data bersifat  
induktif  yaitu mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Secara 
keseluruhan takmir masjid dan PCM mampu berperan menjadikan masjid Al-Jalal 
sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal dengan mengejawentahkan nilai-
nilai Islam yang tercermin dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakannya. 2) 
Peran takmir masjid dengan menyelenggarakan pendidikan Islam nonformal 
utamanya untuk memenuhi kebutuhan mental-spiritual umat yang meliputi: a) 
Menyelenggarakan tahsin bagi umat. b) Pengajian khusus takmir setiap malam 
Sabtu Wage bagi takmir masjid c) TPA Baitul Jalal bagi anak-anak guna 
mencetak generasi Islam masa depan. 3) Sedang peran PCM Pedan 
menyelenggarakan pendidikan Islam nonformal yang meliputi : Pengajian Ahad 
Pagi, Pengajian Sehat Jasmani dan Rohani, Pengajian menjelang buka puasa, 
peran masjid di bidang sosial meliputi donor darah, khitan massal dan bakti sosial. 
Peran PCM melengkapi peran takmir masjid jadi, tidak hanya tertuju pada mental-
spiritual namun juga menambahkan kebutuhan fisik-material serta sosial-
environmental bagi jamaah sehingga tercipta pendidikan nonformal yang mampu 
mencukupi kebutuhan masyarakat muslim Pedan. Sehingga antara takmir dan 
PCM saling melengkapi dalam melayani masyarakat. 
 





In Islamic education entails an educational environment in order to 
achieve educational goals. There are three main educational environments, they 
are family, school, and community. The mosque was one means of non-formal 
education for the people of Islam. The existence of Al-Jalal mosque as a Muslim 
community center in the District Pedan at least is able to provide its own color, 
especially one in the field of Islamic education. The mosque is managed by 
management mosque and Leader of Muhammadiyah Branch (LMB) Pedan, used 
as a center of da’wah amar ma’ruf nahi munkar as well as a Muslim community 
center in the Pedan District. 
Based on this background, the formulation of the problem in this research 
is "What is the role of Al-Jalal mosque at Pedan as non-formal Islamic education 
institution for Pedan Muslim communities?". Therefore the purpose of this study 
is to describe the role of Al-Jalal mosque at Pedan as non-formal Islamic 
education institution for Pedan Muslim communities. The benefits of this research 
are to contribute ideas on how the role of the mosque as Islamic non-formal 
educational institutions. In addition, it can provide a stimulus for further research. 
So that the review process will continue and gain maximum results. This research 
was a case study and field research, with qualitative approach. Data are obtained 
by interview, observation, and documantation. The method of data analysis is 
inductive consisting of data reduction, data presentation, and conclusion. 
Based on the result of the research, it can be concluded that: 1) Both 
Mosques Management and LMB are able to make the Al-Jalal mosque as a 
nonformal educational institutions implementing the Islamic values in its 
activities. 2) The role Mosques Management with implementing main non-formal 
educational primarily to meet the needs of mental-spiritual people which includes: 
a) Holding tahsin to the people. b) Special recitation Mosques Management every 
Saturday Wage night c) PAE Baitul Jalal to achieving future generations of 
Muslims. 3) Average LMB Pedan role of non-formal Islamic education includes: 
recitation Sunday morning, recitation physical and spiritual health, recitation 
toward of break fasting, the role of the mosque in the social field includes blood 
donation, mass circumcision and social events. LMB role complementing the role 
of the Mosques Management so, not only focused on the mental-spiritual but also 
adds physical needs and socio-environmental material to the pilgrims so as to 
creating non-formal educational that was able to meet the needs of the Muslim 
community Pedan. So between Mosques Management and LMB are 
complementary in serving the public. 
 








Dalam pendidikan Islam mensyaratkan adanya suatu lingkungan 
pendidikan agar tercapainya tujuan pendidikan. Terdapat tiga lingkungan 
pendidikan utama, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan Islam 
yang ada di lingkungan masyarakat umumnya bersifat nonformal. Hassan 
Langgulung (2001) mengemukakan bahwa sarana pendidikan Islam dari kaum 
muslim yang telah melembaga pada masa permulaan Islam adalah kuttāb 
(surau), madrasah (sekolah), dan masjid.
1
 
Fungsi utama masjid adalah tempat untuk beribadah, selain itu masjid juga 
difungsikan untuk tempat pendidikan bagi semua usia.
2
 Abd Al-Rahman Al-
Nahlawi juga menyatakan bahwa masjid merupakan pusat pendidikan. Dengan 
demikian masjid difungsikan tidak hanya sebagai tempat ibadah madhah 
semata, melainkan juga tempat ibadah sosial (ibadah ijtima’iyyah) salah 
satunya melalui pendidikan sebagai persemaian pengembangan sumber daya 
manusia (human resourcces development) di kalangan umat Islam.
3
  
Keberadaan Masjid Al-Jalal sebagai salah satu pusat kegiatan masyarakat 
muslim di Kecamatan Pedan setidaknya mampu memberikan warna tersendiri 
salah satunya di bidang pendidikan Islam. Masjid ini dikelola oleh takmir 
masjid dan Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Pedan yang digunakan 
sebagai pusat dakwah amar maʻrūf nahī munkar di Pedan serta pusat aktivitas 
masyarakat muslim di Kecamatan Pedan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
penulis akan mengkaji sejauh mana peran Masjid Al-Jalal sebagai lembaga 
pendidikan nonfomal yang dikelola oleh takmir masjid dan PCM Pedan dapat 
bermanfaat untuk masyarakat muslim Pedan. Dengan demikian, harapan 
penulis tentang penelitian ini ke depan bisa memberi kontribusi untuk 
masyarakat muslim Kecamatan Pedan dan sekitarnya. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kasus dan penelitian lapangan (case 
study and field research). Tujuan penelitian kasus dan penelitian lapangan 
adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 




Adapun yang dijadikan tempat penelitian ini adalah Masjid Al-Jalal Pedan. 
Sedangkan sumber data primer penelitian ini adalah takmir Masjid Al-Jalal 
Pedan, Ketua PCM Pedan, dan jamaah Masjid Al-Jalal Pedan. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi yaitu foto. Metode 
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis data Miles 
and Huberman. Yang mana langkah-langkah analisis data ini dilakukan 
dengan tiga tahap, yaitu data reduction (data reduksi), data display (penyajian 





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peran Masjid Al-Jalal sebagai Lembaga pendidikan Islam Nonformal 
a. Peran Takmir Masjid dalam Mengelola Masjid Al-Jalal sebagai 
Lembaga Pendidikan Islam Nonformal untuk Masyarakat Muslim 
Pedan 
1) Tahsin 
Pada Bab 2 halaman 13, dalam PP No. 55 Tahun 2007 pasal 23 
dijelaskan bahwa majelis taklim atau nama lain yang sejenis  
diselenggarakan untuk pemahaman terhadap Al-Qur’an dan Hadits. 
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Nanto 
                                                             
4
 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
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sebagai berikut : “Tahsin diselenggarakan setiap seminggu sekali 
pada malam Jum’at. Kegiatan ini diselenggarakan pukul 19.30-
21.00 WIB. Kegiatan ini bagi jamaah dapat membaca Al-Quran 
secara baik dan benar, serta dapat memahami Al-Quran dengan 
mempelajari artinya.”6 
2) Pengajian khusus takmir setiap malam Sabtu Wage 
Pada Bab 2 halaman 13, dalam PP No. 55 Tahun 2007 pasal 22 
dijelaskan bahwa pengajian kitab diselenggarakan dalam rangka 
mendalami ajaran Islam dan/atau menjadi ahli ilmu agama Islam. 
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Darsana 
sebagai berikut :“Pengajian ini khusus takmir dilaksanakan setiap 
malam Sabtu Wage, dengan pembicaranya Bapak H. Ahmad 
Munajad. Materi yang dibahas dalam pengajian ini yaitu mengkaji 
kitab bulughul maram untuk mendalami ajaran Islam secara 
mendalam selain itu mengevaluasi kegiatan masjid.”7 
3) TPA Baitul Jalal 
TPA Baitul Jalal adalah lembaga pendidikan Islam nonformal yang 
diselanggarakan masjid Al-Jalal. Sebagaimana yang dijelaskan 
pada bab 2 halaman 13, dalam  PP No. 55 Tahun 2007 pasal 24 
dijelaskan bahwa, Pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan 
kemampuan peserta didik membaca, menulis, memahami, dan 
mengamalkan kandungan Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan yang 
disampaikan Aisyah sebagai berikut : “TPA Baitul Jalal sangat 
membantu santri-santri yang tadinya belum mengenal huruf-huruf 
hijaiyah banyak yang dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar dan 
fasih serta mendapat ilmu fiqh yang diajarkan di TPA ini.”8 
                                                             
6
 Wawancara dengan Bapak Nanto jamaah Masjid Al-Jalal pada hari Kamis, 21 Januari 
2016 pukul 19.30 WIB. 
7
 Wawancara dengan Bapak Darsono ketua Takmir Masjid Al-Jalal pada hari Minggu, 3 
Januari 2016 pukul 07.17 WIB. 
8
 Wawancara dengan Aisyah santriwati TPA Baitul Jalal pada hari Sabtu, 26 Maret 2016 
pukul 16.00 WIB. 
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b. Peran PCM dalam Mengelola Masjid Al-Jalal sebagai Lembaga 
Pendidikan Islam Nonformal untuk Masyarakat Muslim Pedan 
1) Pengajian Ahad Pagi 
Dengan diadakan pengajian Ahad pagi ini, diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan  keagamaannya sehingga masjid ini 
dapat berperan sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal. 
Pengajian ini dihadiri oleh semua umur kurang lebih 250 jamaah.
9
 
Hal ini sejalan dengan peran masjid yang dikemukakan Majelis 
Tabligh PWM Jatim pada Bab 2 halaman 8 bahwa masjid 




2) Pengajian Sehat Jasmani dan Rohani 
Dengan diadakannya jalan sehat dan kajian diharapkan jamaah 
tidak hanya sehat rohani tetapi juga sehat jasmani.
11
 Hal ini sejalan 
dengan fungsi masjid pada Bab II halaman 7 disebutkan bahwa 
masjid sebagai tempat pendidikan dan tempat latihan fisik. 
3) Pengajian menjelang buka puasa 
Mengingat fungsinya masjid pada Bab II halaman 7 disebutkan 
bahwa masjid sebagai tempat pendidikan, komunikasi dan 
santunan maka salah satu program PCM Pedan setiap Bulan 
Ramadhan mengadakan buka bersama dan kajian menjelang 
berbuka, dengan pembiayaan dari donatur secara suka rela.  
4) Peran masjid di bidang sosial meliputi donor darah, khitan massal 
dan bakti sosial. 
Acara donor darah diadakan tiga bulan sekali. PCM Pedan juga 
menyelenggarakan khitan massal setiap 2 tahun sekali. Selain itu 
PCM Pedan juga mengadakan Bakti Sosial di Masjid Al-Jalal 
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 Wawancara dengan Bapak Yanto Ketua PCM Pedan pada hari Minggu, 13 Maret 2016 
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setiap 6 bulan sekali yang dilakukan meliputi pengobatan gratis, 
bekam, dan sembako murah. Beberapa kegiatan sosial yang 
diadakan di Masjid Al-Jalal di atas sesuai pemikiran KH Ahmad 
Dahlan, pendidikan sosial yaitu sebagai usaha untuk 
menumbuhkan kesediaan dan keinginan hidup bermasyarakat.
12
 
Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa mengelola masjid 
merupakan hal yang penting guna mewujudkan pendidikan Islam 
nonformal bagi masyarakat muslim. Berdasarkan data lapangan di Bab 
IV ditemukan beberapa peran takmir masjid dalam memakmurkan 
Masjid Al-Jalal sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal, selain itu 
PCM Pedan juga memiliki peran yang besar dalam menjadikan Masjid 
Al-Jalal sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal. Dari data pada 
Bab IV terlihat banyaknya kegiatan yang diselenggarakan di Masjid Al-
Jalal sebagai bentuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada umat 
khususnya di dukuh Gatak dan sekitarnya di kecamatan Pedan. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dikaji penulis pada Bab 2 
halaman 11 yang dikemukakan oleh Zarqawi Soejoeti dalam Tobroni 
(2015) bahwa pendidikan Islam paling tidak memiliki tiga konsep 
pendidikan Islam. Pertama, Islam dipandang sebagai sumber nilai harus 
diwujudkan dalam kehidupan lembaga pendidikan yang bersangkutan. 
Maka lembaga pendidikan  penyelenggaraannya harus didorong oleh 
hasrat mengejawentahkan nilai-nilai Islam yang tercermin dalam 
kegiatan-kegitan yang diselenggarakan.  Kedua, lembaga pendidikan 
harus memberikan perhatian dan menyelenggarakan kajian tentang 
Islam yang tercermin dalam program kajian lembaga yang 
bersangkutan. Ketiga, lembaga pendidikan Islam memperlakukan Islam 
sebagai sumber nilai bagi sikap dan tingkah laku yang harus tercermin 
dalam program-program kajian yang diselenggarakan.
13
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 Syamsul Hidayat dan Mahasri Shobahiya, Studi Kemuhammadiyahan, hlm.105-106. 
13
 Tobroni, Pendidikan Islam: Dari Dimensi, hlm. 25 
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Berbagai kegiatan yang diselenggerakan di Masjid Al-Jalal sesuai 
dengan paparan pada Bab IV tentang peran Masjid Al-Jalal sebagai 
lembaga pendidikan Islam nonformal baik yang diselenggarakan takmir 
masjid maupun yang diselenggarakan PCM Pedan.  
Pada kajian teori Bab II halaman 12 menjelaskan bahwa,kegiatan 
masjid sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal berdasarkan 3 




 Fisik-material yang diwujudkan melalui donor darah dan pengajian 
sehat jasmani dan rohani.  
 Mental-spiritual diwujudkan dengan pengajian ahad pagi, pengajian 
tahsin, pengajian ma TPA, pengajian menjelang buka puasa.  
 Sosial environmental diwujudkan dengan kegiatan khitan massal 
dan bakti sosial. 
Banyaknya jenis kegiatan pendidikan Islam di Masjid Al-Jalal ini 
dilakukan dengan tujuan melayani jamaah dengan baik dan 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai peran masjid 
sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal bagi masyarakat muslim 
Pedan di Masjid Al-Jalal Gatak, Kedungan, Pedan, Klaten. Maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut : 
1) Secara keseluruhan takmir masjid dan PCM mampu berperan 
menjadikan masjid Al-Jalal sebagai lembaga pendidikan Islam 
                                                             
14
 Eman Suherman, Manajemen Masjid:, hlm. 81-82.  
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 Wawancara dengan Bapak Darsono ketua Takmir Masjid Al-Jalal pada hari Minggu, 3 
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nonformal dengan mengejawentahkan nilai-nilai Islam yang tercermin 
dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakannya.  
2) Peran takmir masjid dengan menyelenggarakan pendidikan Islam 
nonformal utamanya untuk memenuhi kebutuhan mental-spiritual umat 
yang meliputi: a) Menyelenggarakan tahsin bagi umat. b) Pengajian 
khusus takmir setiap malam Sabtu Wage bagi takmir masjid c) TPA 
Baitul Jalal bagi anak-anak guna mencetak generasi Islam masa depan. 
3) Sedang peran PCM Pedan menyelenggarakan pendidikan Islam 
nonformal yang meliputi : Pengajian Ahad Pagi, Pengajian Sehat 
Jasmani dan Rohani, Pengajian menjelang buka puasa, peran masjid di 
bidang sosial meliputi donor darah, khitan massal dan bakti sosial. 
Peran PCM melengkapi peran takmir masjid, sehingga tidak hanya 
tertuju pada mental-spiritual namun juga menambahkan kebutuhan 
fisik-material serta sosial-environmental bagi jamaah sehingga tercipta 
pendidikan nonformal yang mampu mencukupi kebutuhan masyarakat 
muslim Pedan. Sehingga antara takmir dan PCM saling melengkapi 
dalam melayani masyarakat. 
b. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis sumbangkan : 
1) Takmir masjid dan PCM Pedan perlu menyediakan tempat sepeda yang 
nyaman sehingga sepeda jamaah terlindungi dari sinar matahari maupun 
dari air hujan. 
2) Takmir masjid dan PCM Pedan perlu mendesain model dakwah 
sehingga menarik jamaah agar jumlah jamaah tidak stagnan dari tahun 
ke tahun. 
3) Takmir masjid perlu menertibkan admistratif selain keuangan agar 
dapat mengetahui perkembangan yang telah dicapai terhadap program 
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